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Competitive Advantage, namely the ability gained through roles 

and resources to outperform an organization/company of a similar 

nature, and keep the company active and developing so that it is superior 

to its competitors. With the intense competition requires a company to be 
more competitive. This study aims to analyze human resource 

management practices and employee service quality on competitive 

advantage mediated by employee engagement in the JNE Cikarang area. 

This study found a comprehensive analysis of competitive advantage. The 
method used in this study uses the SmartPLS Version 3.0 application. 

Analysis of the 87 respondents in this study used cluster random sampling 

method. This study resulted that the practice of human resource 

management and employee service quality had no effect on competitive 
advantage, furthermore there was a significant positive effect between 

employee engagement on competitive advantage in the JNE Cikarang 

Area. The final results of this study reveal that human resource 

management practices have a positive effect on competitive advantage 
through employee engagement, as well as employee service quality have 

a positive effect on competitive advantage through employee 

engagement. 
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PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis saat ini semakin ketat, hal ini mengakibatkan tantangan 

baru bagi perusahaan yang harus dihadapi setiap saat. Dalam ekonomi global saat 

ini, perusahaan berkompetisi dalam bertahan serta menjadi yang yang paling baik 

di bidangnya. Hal ini juga berlaku untuk jasa kurir yang mengantarkan barang. 

Pengiriman barang atau jasa kurir saat ini semakin meningkat karena bisnis online 

semakin bekembang. Perkembangan internet bisnis online semakin luas dan akan 

menjadi tren kehidupan yang nyaman di masa depan (Satriani, 2018). 

Bisnis online membutuhkan layanan pengiriman/kurir sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan. Keberadaan jasa pengiriman/kurir dapat memenuhi kebutuhan 

para pelaku bisnis karena mampu mengantarkan barang ke pelanggan yang dekat 

dengan lokasi perusahaan dan jauh dari wilayah operasi perusahaan, yang 

memperluas cakupan operasi dinamika pasar, yang otomatis meningkatkan 

keuntungan perusahaan.  

Competitive Advantage merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

bersaing dan mempertahankan kelangsungan hidupnya menggunakan sumber daya 
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yang tersedia untuk bersaing dan membedakan diri dari para pesaingnya. 

Keunggulan kompetitif bisa dibuat melalui praktik manajemen sumber daya 

manusia yang berasal dari faktor internal. (Irmawati, 2018). Perusahaan yang 

memanfaatkan kemampuan internalnya dan menetralkan ancaman serta mencegah 

kerentanan internalnya memiliki lebih banyak peluang untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif dibandingkan para pesaingnya (Setyaningrum & Muafi, 

2022). 

Perusahaan jasa di Indonesia yang bergerak dalam industri ekspress sangat 

beragam, antara lain JNE, J&T, Si Cepat, Pos Indonesia, dan lain sebagainya. Di 

JNE sendiri, jika dilihat dari market share jasa kurir yang terjadi selama 3 tahun 

terakhir, ia selalu lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Namun pada tahun 2022, 

ia hanya selisih 0,7% dengan salah satu pesaingnya. Maka untuk mempertahankan 

eksistensinya, JNE harus mampu mengembangkan keterampilan, kemampuan dan 

pengetahuannya agar tetap kompetitif saat menghadapi sebuah persaingan. 

Tingkat persaingan dapat dilihat dari segi kepemilikan sumber daya 

manusia yang unggul sebagai aset karena dapat memberikan keunggulan kompetitif 

secara berkelanjutan bagi perusahaan. Isu terkait sumber daya manusia menjadi 

dasar bagi kelangsungan hidup perusahaan di era globalisasi.  

Practices Human Resource Management dapat menciptakan keunggulan 

kompetitif yang akan menguntungkan perusahaan dalam waktu yang relatif sangat 

panjang. Peneliti sebelumnya (Obeidat & Tawalbeh, 2018) menyatakan dalam 

penelitiannya, terdapat pengaruh yang signifikan antara praktik SDM dengan 

keunggulan kompetitif. Berbeda dengan peneliti sebelumnya, (Cinda, 2021) 

mengungkapkan bahwa praktik manajemen SDM memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap keunggulan kompetitif. 

Mengingat semakin pentingnya peran layanan, maka tidak heran jika isu 

layanan sangat diperhatikan khususnya pada bidang jasa salah satunya industri 

kurir. Dengan adanya layanan yang berkualitas, maka perusahaan dapat 

menghadapi tantangan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Peneliti 

sebelumnya, (Dewi & Karyono, 2019) mengungkapkan terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara kualitas pelayanan karyawan terhadap keunggulan 

kompetitif. Berbeda dengan peneliti sebelumnya, (Rahayu, 2021) mengungkapkan 

kualitas layanan karyawan berdampak negatif terhadap keunggulan kompetitif yang 

artinya kualitas layanan karyawan tidak dapat mempengaruhi keunggulan 

kompetitif secara langsung. 

Employee engagement adalah sebuah tingkat, dimana seorang karyawan 

berpartisipasi aktif dan berkontribusi pada organisasi/perusahaan (Panjaitan, 2018). 

Perusahaan yang memiliki karyawannya untuk terlibat langsung dalam 

pekerjaannya, artinya karyawan tersebut mengerahkan seluruh kemampuan yang 

karyawan itu miliki untuk pekerjaannya. Peneliti sebelumnya (Elistia et al., 2020) 

yang mengungkapkan bahwa keterlibatan karyawan berpengaruh positif terhadap 

keunggulan kompetitif. Peneliti (Rolyana et al., 2018) juga mengungkapkan bahwa 

keterlibatan karyawan dapat dijadikan sumber keunggulan kompetitif. 

Sebagai perusahaan yang diperhadapkan dengan dinamika pasar serta 

persaingan yang semakin ketat, JNE memerlukan dukungan SDM yang handal dan 

memiliki kualitas pelayanan karyawan yang baik agar JNE menjadi perusahaan 

yang unggul di bidang jasa kurir. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh praktik manajemen sumber manusia dan juga 

kualitas pelayanan karyawan terhadap keunggulan kompetitif dimediasi 

keterlibatan karyawan pada JNE Area Cikarang. Populasi pada penelitian ini yaitu 

seluruh karyawan JNE Area Cikarang sebanyak 669 karyawan, sedangkan sampel 

penelitian ini dibuat dengan menggunakan rumus Slovin yaitu 97 responden. 

Teknik pengambilan sampelnya menggunakan cluster sampling secara acak yang 

terdiri dari karyawan JNE Area Tambun, Sukatani, Setu, Cikarang Timur, dan 

Cibarusah. 

Teknik pengumpulan data melalui pengisian data berupa kuesioner dengan 

penilaian model Skala Likert berupa checklist menggunakan media google form. 

Skala Likert disini terdiri dari beberapa pertanyaan untuk mengukur perilaku 

individu. Dalam survei ini, responden dapat membuat pernyataan dengan menjawab 

satu pertanyaan yang setiap jawaban memiliki seperangkat kriteria yang unik. 

Kriteria kelay akan tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut: 

Penelitian ini diolah dengan mengunakan software olah data SmartPLS 

versi 3.0. Analisa pada SmartPLS dilakukan dalam 3 (tiga) langkah, yang terdiri 

dari: 

1. Analisa outer model guna menguji validitas serta reliabilitas suatu data, yang 

akan menghasilkan output korelasi antara variabel laten degan indikator-

indikatornya. 

2. Analisa inner model guna menguji sebab akibat antar variabel laten, yang 

diketahui dari besarnya nilai R-square. 

3. Uji hipotesis guna menguji hipotesis tersebut bisa diterima atau tidak dengan 

menggunakan metode path coefficient. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode analisis ini menggunakan Patrial Least Square (PLS) dari 

SmartPLS 3.0. 

1. Analisa outer model 

Rancangan path outer model berfungsi guna menghubungkan variabel 

independent, mediasi, dan juga dependent. Rancangan path outer model pada 

penelitian ini divisualisasikan pada Gambar 1. 

Tabel 1. Bobot Nilai Skala Likert 
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                  Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

a. Uji Validitas 

1) Validitas Konvergen 

Indikator penelitian akan dianggap valid apabila memiliki nilai 

outer loading > 0,7 pada setiap instrumennya. Apabila outer loading 

< 0,7, maka instrumen tersebut harus di hapus.  Dari hasil Gambar 1. 

dapat diperoleh data untuk outer loadings yang dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

Tabel 2. Outer Loadings 

Gambar 1. Path Outer Model 
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Merujuk pada tabel 2, bisa diketahui bahwa semua indikator sudah 

memenuhi nilai validitas konvergen karena mempunyai nilai outer 

loading > 0,7 sehingga seluruh indikator dikatakan valid yang artinya 

dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut. 

2) Kelayakan Diskriminatif 

Nilai kelayakan diskriminan ialah nilai cross-loading yang 

dirancang guna menetapkan apakah konstruk mempunyai kekuatan 

diskriminatif yang cukup. Untuk menentukan validitas diskriminan ini 

bisa diamati dari Average Variance Extracted (AVE). Diskriminan 

validitas atau nilai korelasi dikatakan achievable atau valid apabila 

memiliki nilai AVE > 0,5, dan nilai korelasi dikatakan tidak valid 

apabila nilai AVE < 0,5 (Laksono & Wardoyo, 2019). Hasil AVE 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

         Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat dilihat dari composite reliability dan cronbach’s 

alpha. Suatu variabel yang memiliki reliabilitas yang baik apabila nilai 

Composite Reliability memiliki nilai > 0,7 dan nilai Cronbach’s Alpha > 

0,6 (Laksono & Wardoyo, 2019). Semakin tinggi nilai yang didapat, maka 

semakin baik pula variabel tersebut. 

 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

   

Merujuk pada tabel 4., bisa diambil kesimpulan bahwa nilai composite 

reliability semua konstruk > 0,7 dan cronbach’s alpha semua konstruk > 

0,6 yang berarti semua konstruk memenuhi kriteria composite reliability 

dan cronbach’s alpha. Artinya, semua konstruk sesuai dengan kriteria 

yang ada dan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. 

2. Analisa Inner Model 

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 4. Composite Reliability dan Cronbach’s 

Alpha. 
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Analisa Inner Model dapat dinilai melalui uji R-Square. Berikut 

merupakan nilai R-Square penilitian ini: 

 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

Berdasarkan tabel 5. diatas, dihasilkan nilai R-Square, yakni 0.889, yang 

artinya pengaruh variabel practices human resource management (X1), 

employee service quality (X2), dan employee engagement (Z) terhadap 

competitive advantage (Y) memberi nilai sebesar 0.885, dengan interpretasi 

bahwa variabel konstruk competitive advantage dapat dijelaskan oleh variabel 

practices human resource management, employee service quality, dan 

employee engagement dengan variabel employee engagement sebagai variabel 

mediasi antara practices human resource management dan employee service 

quality terhadap competitive advantage dengan presentase yaitu sebesar 

88,9%. Lalu sisanya, yakni 11,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 

3. Uji Hipotesa 

Uji hipotesis ini dapat dilihat pada tabel path coefficient yang berfungsi 

untuk pengujian suatu hipotesis antara dapat diterima atau hipotesis tersebut 

ditolak. path coefficient yaitu sebesar a=5%, t=1,96. Apabila t-statistik 

memiliki nilai > 1,96 serta p-values < 0,05, maka hipotesis tersebut memberi 

pengaruh atau Ho ditolak serta Ha diterima. Dan sebaliknya, apabila t-statistik 

memiliki nilai < 1,96 serta p-values > 0,05, artinya hipotesis tidak memberi 

pengaruh atau Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

 

 

a. Pengaruh practices human resource management terhadap competitive 

advantage 

Besarnya koefisien parameter t-statistik untuk variabel pratices 

human resource management (X1) terhadap competitive advantage (Y) 

memiliki nilai 0,460 < dari 1,96, dan nilai p-values sebesar 0,646 > dari 

Tabel 5. R-Square 

Tabel 6. Path Coefficient 
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0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama dinyatakan tidak berpengaruh 

atau dapat dinyatakan bahwa Ho1 diterima dan Ha1 ditolak 

b. Pengaruh employee service quality terhadap competitive advantage 

Besarnya koefisien parameter t-statistik untuk variabel employee 

service quality (X2) terhadap competitive advantage (Y) memiliki nilai 

1,904 < dari 1,96, dan nilai p-values sebesar 0,058 > dari 0,05. Maka, 

hipotesis kedua dinyatakan tidak berpengaruh atau dapat dinyatakan 

bahwa Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. 

c. Pengaruh employee engagement terhadap competitive advantage 

 Besarnya koefisien parameter t-statistik untuk variabel employee 

engagement (Z) terhadap competitive advantage (Y) memiliki nilai 4,603 

> dari 1,96, dan nilai p-values sebesar 0,000 < dari 0,05. Maka, hipotesis 

ketiga dinyatakan berpengaruh atau dapat dinyatakan bahwa Ho3 ditolak 

dan Ha3 diterima. 

Untuk menguji hipotesa antara variabel pratices human resource 

management (X1) terhadap competitive advantage (Y) dimediasi 

employee engagement (Z), dan employee service quality (X2) terhadap 

competitive advantage (Y) dimediasi employee engagement (Z) maka 

dilakukan uji bootstrapping dengan hasil sebagai berikut: 

Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2023 

d. Pengaruh practices human resource management terhadap competitive 

advantage dimediasi employee engagement 

 Besarnya koefisen parameter t-statistik untuk variabel pratices 

human resource management (X1) terhadap competitive advantage (Y) 

melalui employee engagement (Z) sebesar 2,219 lebih besar dari 1,96, dan 

p-values sebesar 0,027 lebih kecil dari 0,05. Maka, hipotesis keempat 

dinyatakan berpengaruh atau dapat dinyatakan Ho4 ditolak dan Ha4 

diterima. 

e. Pengaruh employee service quality terhadap competitive advantage 

dimediasi employee engagement 

Besarnya koefisen parameter t-statistik untuk variabel employee 

service quality (X2) terhadap competitive advantage (Y) melalui employee 

engagement (Z) sebesar 3,728 lebih besar 1,96, dan p-values sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05. maka, hipotesis kelima dinyatakan berpengaruh atau 

dapat dinyatakan Ho5 ditolak dan Ha5 diterima. 

 

Tabel 4. Special Indirect Effects 
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KESIMPULAN 

Practices human resource management tidak berpengaruh terhadap 

competitive advantage pada JNE Area Cikarang, hal ini dikarenakan beberapa 

faktor yang membuat karyawan merasa bahwa penempatan karyawan tidaklah 

sesuai dengan kemauan mereka serta kurang adanya pelatihan yang di sediakan 

untuk para karyawan. Employee service quality tidak berpengaruh terhadap 

competitive advantage pada JNE Area Cikarang, hal ini dikarenakan beberapa 

faktor yang membuat karyawan merasa bahwa mereka belum terbiasa untuk 

menyesuaikan teknologi yang ada. Employee engagement berpengaruh secara 

positif yang signifikan terhadap competitive advantage, karena dengan adanya 

keterlibatan karyawan yang tinggi, maka dapat membuat perusahaan unggul dalam 

persaingan. 

Practices human resource management berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap competitive advantage melalui employee engagement pada JNE Area 

Cikarang, hal ini terbukti bahwa tidak hanya selain memperkuat praktik manajemen 

sumber daya manusia, maka keterlibatan karyawan sangat diperlukan untuk dapat 

memperoleh keunggulan kompetitif. Employee service quality berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap competitive advantage melalui employee engagement pada 

JNE Area Cikarang, hal ini terbukti bahwa untuk memperoleh keunggulan 

kompetitif di bidang jasa khususnya, maka perusahaan tidak hanya 

memakasimalkan kualitas pelayanan karyawannya saja, tetapi keterlibatan 

karyawan juga sangat penting. 
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